
BAB II 

STUDI PUSTAKA 

1.1 Deskripsi Konseptual 

Penelitian ini membahas hubungan antara lingkungan kerja dan kesehatan 

mental karyawan di sektor perhotelan, khususnya pada Hotel Splash Kota 

Bengkulu. Dalam konteks ini, lingkungan kerja dipahami sebagai seluruh kondisi 

di sekitar tempat kerja, baik fisik maupun non-fisik, yang dapat memengaruhi 

kondisi psikologis karyawan.  

1.1.1 Kesehatan Mental 

Me$nu$ru$t World Health Organization, (2022) ke$se$hatan me$ntal adalah 

ke$adaan se$jahte$ra me$ntal yang me$mu$ngkinkan se$se$orang me$ngatasi te$kanan 

hidu$p, me$nyadari ke$mampu$annya, be$lajar de$ngan baik dan be$ke$rja de$ngan baik, 

se$rta be$rkontribu$si pada komu$nitasnya. Masalah ke$se$hatan me$ntal adalah 

se$rangkaian kondisi yang be$rdampak pada ke$se$hatan me$ntal. Kare$nanya, ini 

adalah kondisi yang me$ngganggu$ su$asana hati kita, pe$rilaku$, pe$mikiran atau$ cara 

se$se$orang be$rinte$raksi de$ngan orang lain.  

Kondisi ini bisa ringan, se$dang, dan be$rat, dan dite$ntu$kan be$rdasarkan 

se$be$rapa jau$h dampaknya te$rhadap fu$ngsi harian se$se$orang dalam be$raktivitas. 

Se$makin te$rganggu$nya aktivitas harian, maka ke$se$hatan me$ntal yang dialami 

se$makin be$rat. Contoh ganggu$an me$ntal adalah de$pre$si, ke$ce$masan, ganggu$an 

bipolar atau$ skizofre$nia. De$ngan du$ku$ngan dan pe$rawatan yang te$pat, orang dapat 

pu$lih dari dan me$nstabilkan kondisi ke$se$hatan me$ntal me$re$ka se$hingga bisa 

me$njalani hidu$p yang se$hat dan me$mu$askan. 



Ke$se$hatan me$ntal adalah ke$adaan ke$se$jahte$raan u$mu$m di se$mu$a aspe$k 

ke$hidu$pan sosial dan pribadi. Ke$tika ke$se$jahte$raan dinilai dari kondisi ke$se$hatan 

me$ntal, hal ini me$ngu$ndang re$se$p ilmiah dan me$dis u$ntu$k ke$hidu$pan yang baik 

(Winda Meidina & Netty Laura, 2022). 

Ke$se$hatan me$ntal yang baik me$ncaku$p ke$sadaran akan pote$nsi dan 

ke$ku$atan yang dimiliki ole $h individu$. Hal ini me$libatkan pe$mahaman me$ndalam 

te$ntang ke$le$bihan dan ke$ku$rangan diri se$ndiri, se$rta ke$mampu$an u$ntu$k te$ru$s 

be$rke$mbang baik se$cara pribadi mau $pu$n profe$sional. Individu $ de$ngan ke$se$hatan 

me$ntal yang baik mampu $ me$maksimalkan pote$nsinya u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an dan 

impian hidu$pnya. Se$lain itu $, ke$se$hatan me$ntal ju$ga me$libatkan ke$mampu$an u$ntu$k 

me$ngatasi te$kanan dan tantangan yang wajar dalam ke $hidu$pan se$hari-hari. Ini 

me$ncaku$p ke$te$rampilan dalam me $nge$lola stre$s, me$nghadapi pe$ru$bahan dan 

ke$tidakpastian, se$rta be$radaptasi de$ngan be$rbagai situ $asi yang mu $ngkin mu$ncu $l 

dalam ke$hidu$pan (Notosudirjo & Latipun, 2005).  

Ke$se$hatan me$ntal ju$ga me$lipu$ti ke$mampu$an u$ntu$k be$ke$rja de$ngan 

produ$ktif dan e$fisie$n. Individu $ yang me$miliki ke$se$hatan me$ntal yang baik 

biasanya le$bih foku$s, kre$atif, dan kompe$titif di te$mpat ke$rja. Me$re$ka dapat 

me$njaga kine$rja yang stabil dan me $mbe$rikan kontribu $si yang signifikan bagi 

organisasi atau $ komu$nitas te$mpat me$re$ka be$rada. Te$rakhir, ke$se$hatan me$ntal ju$ga 

me$ncaku$p ke$mampu$an u$ntu$k me$mbe$rikan kontribu $si yang positif ke $pada 

komu$nitas atau$ lingku$ngan se$kitar (Hajrah & Dahan, 2023). Ini me$libatkan 

hu$bu$ngan yang se$hat de$ngan orang lain, ke $mampu$an u$ntu$k me$mbe$rikan 



du$ku$ngan dan e$mpati, se$rta be$rpartisipasi aktif dalam ke $giatan sosial atau $ su$kare$la 

yang me$mpe$rku$at ikatan sosial dan me $mbantu$ se$sama.  

Ole$h kare$na itu$, ke$se$hatan me$ntal bu$kan hanya se$kadar ke$tiadaan 

ganggu$an me$ntal, me$lainkan kondisi ke $se$jahte$raan yang me$ncaku$p be$rbagai 

aspe$k ke$hidu$pan. Hal ini me $lipu$ti ke$sadaran diri, ke $mampu$an me$ngatasi 

tantangan, produ $ktivitas dalam pe $ke$rjaan, dan kontribu $si yang be$rmanfaat bagi 

masyarakat (Adventinawati, 2025). De$ngan me$njaga ke$se$hatan me$ntal yang baik, 

se$se$orang dapat me$ngoptimalkan pote$nsi hidu$pnya dan me$mbe$rikan dampak 

positif bagi dirinya se $rta orang-orang di se$kitarnya.  

Ke$se$hatan me$ntal me$ncaku$p se$lu$ru$h aspe$k pe$rke$mbangan individu$, baik 

se$cara fisik mau$pu$n psikologis. Hal ini ju$ga me$libatkan ke$mampu$an u$ntu$k 

me$ngatasi stre$s, me$nghadapi ke$su$litan dalam be$radaptasi, be$rinte$raksi de$ngan 

orang lain, se$rta me$ngambil ke$pu$tu$san. Ke$se$hatan me$ntal adalah e$le$me$n pe$nting 

dalam ke$se$jahte$raan se$cara ke$se$lu$ru$han (Gayed et al., 2018). Se$lain me$me $ngaru$hi 

kondisi psikologis, ke$se$hatan me$ntal ju$ga be$rdampak pada ke$se$hatan fisik.  

Ganggu$an me$ntal, se$pe$rti ke$ce$masan atau$ de$pre$si, dapat me$me$ngaru$hi 

ke$se$hatan fisik, misalnya de$ngan me$nu$ru$nkan daya tahan tu$bu$h dan 

me$ningkatkan risiko pe$nyakit lainnya. Ke$se$hatan me$ntal ju$ga be$rhu$bu$ngan 

de$ngan cara individu$ me$nge$lola stre$s. Stre$s me$ru$pakan re$aksi alami tu$bu$h 

te$rhadap te$kanan atau$ tantangan dalam ke$hidu$pan se$hari-hari, namu$n jika tidak 

ditangani de$ngan baik, dapat me$mbe$rikan dampak ne$gatif pada ke$se$hatan me$ntal 

dan fisik (Notosudirjo & Latipun, 2005). Ole$h kare$na itu$, sangat pe$nting bagi 



individu$ u$ntu$k me$nge$mbangkan cara-cara yang e$fe$ktif dalam me$nge$lola stre$s, 

se$pe$rti me$lalu$i olahraga, me$ditasi, atau$ te$rapi.  

Se$lain me$nge$lola stre$s, ke$se$hatan me$ntal ju$ga te$rkait de$ngan ke$mampu$an 

se$se$orang u$ntu$k be$radaptasi de$ngan pe$ru$bahan dan tantangan dalam hidu $p. 

Ke$mampu$an u$ntu$k be$radaptasi de$ngan cara yang fle$ksibe$l me$mbantu$ individu $ 

me$nghadapi pe$ru$bahan de$ngan le$bih baik dan me$ngu$rangi stre$s yang mu$ncu $l 

akibat ke$tidakpastian. Se $lanju$tnya, ke$se$hatan me$ntal ju$ga me$ncaku$p ke$mampu$an 

individu$ dalam me$njalin hu$bu$ngan dan be$rinte$raksi de$ngan orang lain. Hu$bu$ngan 

yang se$hat dan me$ndu$ku$ng dapat me$mbe$rikan dampak positif pada ke $se$hatan 

me$ntal se$se$orang, se$me$ntara ke$su$litan dalam be$rinte$raksi atau$ konflik 

inte$rpe$rsonal dapat me $nye$babkan stre$s dan me$ru$sak ke$se$hatan me$ntal (Salma & 

Agustina, 2024).  

Ke$se$hatan me$ntal ju$ga be$rhu$bu$ngan de$ngan ke$mampu$an individu$ dalam 

me$mbu$at ke$pu$tu$san. Ke$mampu$an u$ntu$k me$ngambil ke$pu$tu$san yang bijaksana 

dan e$fe$ktif me $mu$ngkinkan se$se$orang me$nge$lola ke$hidu$pannya de$ngan le$bih baik 

dan me $rasa le$bih be$rmakna. Ole$h kare$na itu$, sangat pe$nting bagi individu $ u$ntu$k 

me$nge$mbangkan ke$te$rampilan pe$ngambilan ke$pu$tu$san yang baik, te $rmasu $k 

ke$mampu$an u$ntu$k me$nilai be$rbagai alte$rnatif solu $si se$cara bijak. Ke $se$hatan 

me$ntal adalah kondisi di mana individu $ tidak me$rasa be$rsalah te$rhadap dirinya 

se$ndiri, me$miliki pandangan yang re $alistis te$ntang diri, mampu $ me$ne$rima 

ke$ku$atan dan ke$le$mahan pribadinya, se $rta dapat me$nghadapi tantangan hidu $p 

de$ngan baik (Winda Meidina & Netty Laura, 2022). Individu $ yang se$hat se$cara 



me$ntal me$rasa pu$as de$ngan ke$hidu$pan sosialnya dan me $raih ke$bahagiaan. Se$lain 

itu$, ke$se$hatan me$ntal ju $ga me$ncaku$p pe$ncapaian inte$gritas ke$pribadian, 

ke$se$larasan de$ngan ide$ntitas diri, pe$rtu$mbu$han dalam me$nge$mbangkan pote$nsi 

diri, se$rta me$mbangu$n hu$bu$ngan yang se$hat de$ngan orang lain.  

Ke$se$hatan me$ntal me$nu$ru$t Dimoff & Kelloway, (2019) difoku$skan pada 

konse$p psychological we$ll-be$ing atau$ ke$se$jahte$raan psikologis. Ryff 

me$nge$mbangkan te$ori yang me$ne$kankan bahwa ke$se$hatan me$ntal bu$kan hanya 

se$kadar tidak adanya ganggu$an, te$tapi me$ncaku$p pe$nge$mbangan pote$nsi pribadi 

dan hidu$p yang be$rmakna. 

Menurut teori (Schwarz et al., 2019) kesehatan mental karyawan sangat 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja, yang mencakup dengan beban kerja 

berlebihan, ketidakjelasan peran, konflik interpersonal, kurangnya dukungan 

sosial, dan tidak adanya keseimbangan kehidupan kerja. Organisasi yang 

menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan suportif dapat meningkatkan 

kesehatan mental atau psikologis karyawan. 

De$ngan de$mikian, ke$se$hatan me$ntal dapat dipahami se $bagai ke$mampu$an 

individu$ u$ntu$k me$nikmati hidu$p de$ngan se$imbang, be$radaptasi de$ngan tantangan 

yang ada, dan be$rpe$ran aktif dalam ke $hidu$pan sosialnya se $hari-hari. Ke$se$hatan 

me$ntal adalah kondisi yang me$ncaku$p ke$se$jahte$raan ke$se$lu$ru$han individu$, 

me$ncaku$p be$rbagai aspe$k ke$hidu$pan. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa ke$se$hatan 

me$ntal tidak hanya be$rarti tidak adanya ganggu$an atau$ pe$nyakit me$ntal, te$tapi 



ju$ga me$ncaku$p ke$mampu$an individu$ u$ntu$k me$njalani ke$hidu$pan de$ngan 

ke$se$imbangan e$mosional, psikologis, dan sosial yang se$hat (Harahap et al., 2024).  

Pe$rtama, ke$se$hatan me$ntal be$rhu$bu$ngan de$ngan ke$tidakadaan rasa be$rsalah 

yang be$rle$bihan te$rhadap diri se$ndiri. Ini me$nu$nju$kkan bahwa individu$ yang 

me$miliki ke$se$hatan me$ntal yang baik mampu$ me$nge$lola e$mosi se$pe$rti rasa 

be$rsalah de$ngan cara yang se$hat dan produ$ktif, bu$kan de$ngan me$ne$kan atau$ 

me$nyalahkan diri se$cara be$rle$bihan.  

Ke$du$a, me $miliki pandangan yang re $alistis te$ntang diri se$ndiri adalah aspe$k 

pe$nting dari ke$se$hatan me$ntal. Ini be$rarti individu $ mampu$ me$lihat dirinya se$cara 

obje$ktif, tanpa be$rle$bihan dalam me$romantisasi atau $ me$re$ndahkan diri. 

Ke$mampu$an u$ntu$k me$ne$rima ke$le$bihan dan ke$ku$rangan se$cara se$imbang ju$ga 

me$nce$rminkan ke$se$hatan me$ntal yang baik.  

Ke$tiga, ke$mampu$an u$ntu$k me$nghadapi masalah hidu $p de$ngan baik 

me$nu$nju$kkan bahwa individu $ dapat me$ngatasi tantangan dan ke $su$litan de$ngan 

cara yang e$fe$ktif. Me$re$ka tidak te$rje$bak dalam pola pikir atau $ e$mosi ne$gatif yang 

me$nghalangi ke$mampu$an me$re$ka u$ntu$k be$rtindak se$cara konstru $ktif. Se$lanju$tnya, 

me$rasa pu$as dalam ke$hidu$pan sosial me$ne$kankan pe$ntingnya me$miliki hu$bu$ngan 

inte$rpe$rsonal yang se $hat dan me$mu$askan. Individu $ yang me$miliki ke$se$hatan 

me$ntal yang baik ce$nde$ru$ng me$miliki hu$bu$ngan yang me$ndu$ku$ng dan me$me $nu$hi 

ke$bu$tu$han dalam be$rbagai aspe$k ke$hidu$pan sosial me$re$ka.  



Te$rakhir, me$ncapai ke$bahagiaan me$ru$pakan tu$ju$an u$tama dari ke$se$hatan 

me$ntal yang ide$al. Hal ini bu$kan se$kadar te$ntang pe$ngalaman positif se$saat, te$tapi 

ju$ga te$ntang ke$pu$asan jangka panjang dan rasa makna dalam hidu$p. De$ngan 

de$mikian, ke$se$hatan me$ntal le$bih dari se$kadar ke$tiadaan ge$jala ganggu$an me$ntal 

yang me$ncaku$p ke$se$imbangan, ke$tahanan, dan ke$se$jahte$raan se$cara me$nye$lu$ru$h 

dalam me$njalani ke$hidu$pan se$hari-hari.  

1.1.1.1 Faktor-Faktor Kesehatan Mental 

Kesehatan mental merupakan hasil interaksi antara faktor individu, sosial, dan 

lingkungan kerja (Adventinawati, 2025). Dalam konteks skripsimu, lingkungan 

kerja di Hotel Splash menjadi salah satu faktor yang sangat relevan untuk 

dianalisis karena bisa menjadi pemicu atau pelindung dari gangguan mental, 

tergantung bagaimana lingkungan tersebut terbentuk. 

1. Faktor Individu (Internal) 

a. Kepribadian: Individu yang optimis, resilien (tangguh), dan memiliki self-

esteem tinggi cenderung lebih tahan terhadap tekanan. 

b. Kondisi fisik: Kesehatan tubuh yang buruk (kurang tidur, penyakit kronis) 

bisa memengaruhi suasana hati dan kemampuan berpikir jernih. 

c. Pengalaman masa lalu: Trauma, kekerasan, atau kehilangan dalam 

kehidupan sebelumnya dapat memengaruhi stabilitas mental saat ini. 



d. Kecerdasan emosional: Kemampuan mengelola emosi sendiri dan 

memahami emosi orang lain sangat penting untuk menjaga keseimbangan 

mental. 

2. Faktor Sosial 

a. Hubungan interpersonal: Dukungan sosial dari teman, keluarga, dan rekan 

kerja sangat memengaruhi kondisi mental seseorang. 

b. Budaya organisasi: Lingkungan kerja yang penuh tekanan, tidak adil, atau 

minim komunikasi terbuka bisa menjadi pemicu gangguan mental. 

c. Kepemimpinan dan manajemen: Gaya kepemimpinan yang otoriter atau 

tidak suportif dapat menambah beban mental karyawan. 

d. Beban kerja dan jam kerja: Pekerjaan berlebih, waktu istirahat yang 

kurang, dan jam kerja tidak fleksibel adalah penyebab umum stres kerja. 

3. Faktor Lingkungan Kerja (Organisasional) 

Mengacu pada (Cleary et al., 2020) serta teori perilaku organisasi lainnya: 

a. Kondisi fisik tempat kerja: Pencahayaan buruk, kebisingan, suhu tidak 

nyaman, dan fasilitas yang tidak ergonomis. 

b. Kejelasan peran: Ketidakjelasan tugas atau peran yang tumpang tindih bisa 

memicu kebingungan dan kecemasan. 

c. Penghargaan dan pengakuan: Tidak adanya apresiasi terhadap kerja keras 

bisa menurunkan motivasi dan memperburuk kondisi mental. 



d. Keamanan kerja: Ketidakpastian status kerja atau ancaman PHK dapat 

memicu stres dan rasa tidak aman. 

4. Faktor Eksternal 

a. Tekanan ekonomi: Masalah keuangan pribadi sangat berdampak pada 

kesehatan mental. 

b. Perubahan besar dalam hidup: Perceraian, kehilangan orang tua, atau 

tanggungan keluarga bisa memperberat kondisi psikologis. 

c. Pandemi, krisis, bencana alam: Faktor luar yang besar dan tidak terkontrol 

bisa memicu kecemasan berkepanjangan. 

1.1.1.2 Indikator-Indikator Kesehatan Mental 

Me$nu$ru$t Salma & Agustina, (2024) indikator-indikator ke$se$hatan me $ntal se$bagai 

be$riku$t: 

1. Ke$se$jahte$raan E $mosional dan Psikologis 

Individu$ de$ngan ke$se$hatan me$ntal yang baik dapat me$nge$lola e$mosi 

me$re$ka, me$miliki rasa pe$rcaya diri yang tinggi, me$rasa bahagia, dan 

mampu$ me$rasakan ke$se$nangan dalam hidu$p. 

2. Ke$mampu$an u$ntu$k Me$nghadapi Stre$s 

Orang de$ngan ke$se$hatan me$ntal yang baik me$miliki ke$mampu$an u$ntu$k 

me$ngatasi tantangan hidu$p, se$pe$rti stre$s pe$ke$rjaan, hu$bu$ngan pribadi, atau$ 

masalah ke$u$angan, tanpa ke$hilangan ke$se$imbangan me$ntal. 

 



3. Hu$bu$ngan Sosial yang Se$hat 

Ke$se$hatan me$ntal yang baik ju$ga me$ncaku$p ke$mampu$an u$ntu$k 

me$mbangu$n dan me$me$lihara hu$bu$ngan yang se$hat de$ngan ke$lu$arga, 

te$man, dan masyarakat. 

4. Produ$ktivitas dan Pe$nge$mbangan Diri 

Individu$ de$ngan ke$se$hatan me$ntal yang baik dapat be$ke$rja se$cara 

produ$ktif, be$rkontribu$si dalam masyarakat, dan me$rasa bahwa me$re$ka 

me$miliki tu$ju$an dalam hidu$p. 

5. Pe$rasaan Positif te$rhadap Diri Se$ndiri 

Me$ningkatkan harga diri dan rasa pe$nghargaan diri me$ru$pakan tanda 

ke$se$hatan me$ntal yang baik. Individu$ me $rasa nyaman de$ngan ide$ntitas 

me$re$ka dan me$miliki pandangan positif te$rhadap masa de$pan me$re$ka. 

6. Ke$tahanan Me$ntal 

Orang de$ngan ke$se$hatan me$ntal yang baik me $miliki ke$tahanan yang ku$at 

u$ntu$k bangkit ke$mbali dari ke$gagalan, pe$rasaan ke$ce$wa, atau$ pe$ngalaman 

ne$gatif lainnya.  

Me$nu$ru$t Notosudirjo & Latipun, (2005) bahwa indikator ke$se$hatan me$ntal 

dapat dilihat antara lain: 

1. Mampu$ me$nye$su$aikan diri de$ngan pe$ke$rjaan dan lingku $ngan ke$rja. 

Dapat be$ke$rja se$cara fle $ksibe$l dalam be$rbagai situ$asi ke$rja. 

2. Tidak mu$dah te$rsinggu$ng dan e$mosional. 

 Stabil se$cara e$mosional dalam me$nghadapi te$kanan ke$rja. 



3. Me$miliki ke$pu$asan dalam be$ke$rja. 

Me$rasa nyaman, se$nang, dan pu$as te$rhadap pe$ke$rjaannya. 

4. Mampu$ be$ke$rja sama de$ngan re$kan ke$rja dan atasan. 

Hu$bu$ngan sosial yang positif di lingku$ngan ke$rja. 

5. Me$miliki se$mangat dan motivasi ke$rja yang tinggi. 

Me$nu$nju$kkan antu$siasme$ dalam me $nye$le$saikan tu$gas. 

6. Be$rpikir positif dan obje$ktif te$rhadap situ$asi ke$rja. 

Tidak mu$dah te$rpe$ngaru$h ole$h hal ne$gatif di lingku$ngan se$kitar. 

1.1.2 Lingkungan Kerja 

Me$nu$ru$t Nitisemito, (2000), lingku$ngan ke$rja adalah se$gala se$su$atu$ yang 

ada dise$kitar para pe$ke$rja yang dapat me$mpe$ngaru$hi dirinya dalam me$njalankan 

tu$gas-tu$gas yang dibe$bankan. Se$lanju$tnya Irma & Yusuf, (2020) me$nyatakan 

bahwa lingku$ngan atau$ kondisi ke$rja adalah se$mu$a aspe$k fisik ke$rja, psikologis 

ke$rja dan pe$ratu$ran ke$rja yang dapat me$mpe$ngaru$hi ke$pu$asan dan produ$ktivitas 

ke$rja. Lingku$ngan ke$rja adalah faktor-faktor dilu$ar manu$sia baik fisik mau$pu$n 

non fisik dalam su$atu$ organisasi. 

Me$nu$ru$t Sofiyan, (2018) lingku$ngan ke$rja me$lipu$ti kondisi fisik dan 

sosial, u$ntu$k kondisi fisik se$pe$rti lokasi, ru$ang ke$rja, ru$ang alat ke$rja, dan je$nis 

pe$ke$rjaan. Se$dangkan sosial se$pe$rti bu$daya pe$ru$sahaan, pimpinan, mitra ke$rja, 

anak bu$ah, pihak lu$ar pe$ru$sahaan, ke$bijakan, dan pe$ratu$ran. Te$mpat ke$rja atau$ 

lingku$ngan ke$rja me$ru$pakan se$su$atu$ yang dimiliki se$pe$nu$hnya ole$h karyawan dan 



dapat me$mpe$ngaru$hi kine$rja karyawan te$rhadap ke$wajiban yang dibe$bankan ole$h 

pe$ru$sahaan. 

Lingku$ngan adalah se$gala hal yang te$rkait de$ngan ope$rasional pe$ru$sahaan 

dan bagaimana ke$giatan ope$rasional te$rse$bu$t dapat be$rjalan. “Faktor lingku $ngan 

me$ru$pakan salah satu $ yang haru$s dipe$rtimbangkan dalam se $bu$ah pe$ru$sahaan yang 

se$dang be$rope$rasi, dalam prakte $knya te$rnyata tidak se$mu$dah dibayangkan orang, 

hal ini dise$babkan kare$na faktor lingku $ngan tidak statis, te $tapi le$bih be$rsifat 

dinamis”.  

Menurut teori (Rasool et al., 2021), lingkungan kerja yang baik akan 

mendorong karyawan untuk mencapai kinerja optimal dan menjaga kesehatan 

mental mereka. Sebaliknya, lingkungan yang tidak mendukung akan menurunkan 

kepuasan kerja dan meningkatkan risiko stres atau gangguan psikologis. 

Me$nu$ru$t (Sofiyan, 2018) “Lingku$ngan ke$rja adalah ke$se$lu$ru$han alat 

pe$rkakas dan bahan yang dihadapi, lingku$ngan se$kitarnya  dimana  se$se$orang  

be$ke$rja,  me$tode$  ke$rjanya,  se$rta pe$ngatu$ran ke$rjanya baik se$bagai pe$rorangan 

mau$pu$n se$bagai ke$lompok”. 

Me$nu$ru$t (Rahayu et al., 2019), lingku$ngan ke$rja adalah se$lu$ru$h kondisi 

fisik, sosial, dan psikologis yang ada di se$kitar te$mpat se$se$orang be$ke$rja yang 

dapat me$mpe$ngaru$hi kine$rja dan pe$rilaku$ karyawan. Lingku$ngan ke$rja me$ncaku $p 

aspe$k-aspe$k se$pe$rti fasilitas, su$asana ke$rja, hu$bu$ngan antar re$kan ke$rja, ke$bijakan 

pe$ru$sahaan, dan faktor-faktor lain yang be$rhu$bu$ngan de$ngan te$mpat ke$rja yang 

dapat me$me$ngaru$hi ke$nyamanan dan produ$ktivitas pe$ke$rja. 

 



Me$nu$ru$t  Irma & Yusuf, (2020) “Je$nis lingku$ngan ke$rja te$rbagi me $njadi 2 

(du$a) yaitu$ : 

1. Lingku$ngan Ke$rja Fisik  

Lingku$ngan ke$rja fisik adalah se$mu$a ke$adaan be$rbe$ntu$k fisik yang te$rdapat di 

se$kitar te$mpat ke$rja yang dapat me$mpe$ngaru$hi pe$gawai baik se$cara langsu$ng 

mau$pu$n tidak langsu$ng. Lingku$ngan ke$rja fisik dapat dibagi dalam du $a 

kate$gori yakni (Maisarah & Sumarni, 2021): 

a. Lingku$ngan yang langsu$ng be$rhu$bu$ngan de$ngan karyawan (Se$pe$rti: pu$sat 

ke$rja, me$ja, ku$rsi, dan se$bagainya).  

b. Lingku$ngan pe$rantara atau$ lingku$ngan u$mu$m (se$pe$rti: ru$mah, kantor, 

pabrik, se$kolah, kota, siste$m jalan raya, dan lain-lain. Lingku$ngan 

pe$rantara, dapat ju$ga dise$bu$t lingku$ngan ke$rja yang me$mpe$ngaru$hi 

kondisi manu$sia, misalnya: te$mpe$ratu$r, ke$le$mbaban, sirku$lasi u$dara, 

pe$ncahayaan, ke$bisingan, ge$taran me$kanis, bau$ tidak se$dap, warna, dan 

lain-lain. U$ntu$k dapat me$mpe$rke$cil pe$ngaru$h lingku$ngan fisik te$rhadap 

pe$gawai, maka langkah pe$rtama adalah haru$s me$mpe$lajari manu$sia, baik 

me$nge$nai sifat dan tingkah laku$nya, ke$mu$dian digu$nakan se$bagai dasar 

u$ntu$k me$mikirkan lingku$ngan fisik yang se$su$ai. 

2. Lingku$ngan Ke$rja Non Fisik 

Lingku$ngan ke$rja non fisik adalah se$mu$a ke$adaan yang te$rjadi yang 

be$rkaitan de$ngan hu$bu$ngan ke$rja, baik hu$bu$ngan de$ngan atasan mau$pu$n 

hu$bu$ngan se$sama re$kan ke$rja, atau$pu$n hu$bu$ngan de$ngan bawahan”. 

 



1.1.2.1 Indikator - Indikator Lingkungan Kerja 

Indikator lingkungan kerja menurut (Irma & Yusuf, 2020) mengidentifikasi 

beberapa indikator utama yang menggambarkan lingkungan kerja yaitu: 

1. Kondisi Fisik Tempat Kerja. Meliputi kenyamanan ruang kerja, 

pencahayaan, ventilasi, kebisingan, dan keamanan fisik. Kondisi fisik yang 

baik mampu meningkatkan kenyamanan dan mengurangi stres. 

2. Hubungan Sosial di Tempat Kerja. Interaksi yang harmonis antara karyawan 

dan antara karyawan dengan atasan, termasuk dukungan sosial dan 

komunikasi yang efektif. 

3. Organisasi dan Manajemen. Kejelasan tugas dan tanggung jawab, kebijakan 

yang adil, sistem penghargaan, serta kesempatan pengembangan karir yang 

jelas. 

4. Beban Kerja dan Tekanan Kerja. Beban kerja yang proporsional dan 

manajemen stres yang efektif penting untuk menjaga kesehatan mental 

karyawan. 

5. Budaya dan Iklam Organisasi. Nilai-nilai yang dianut organisasi, suasana 

kerja yang mendukung, dan adanya kepercayaan serta penghargaan terhadap 

karyawan. 

Indikator lingku $ngan ke$rja me$nu$ru$t (Maisarah & Sumarni, 2021) antara lain: 

1. Pe$ncahayaan. Ke$tik cahaya dipancarkan de$ngan cu$ku$p dan aku$rat, 

karyawan be$ke$rja le$bih ce$pat, me$mbu$at le$bih se$dikit ke$salahan dan 

be$ke$rja le$bih e$fisie$n de$ngan se$dikit ke$te$gangan mata. 



2. Warna. Ini adalah salah satu $ faktor pe$nting u$ntu$k me$ningkatkakn e$fisie$nsi 

ke$rja karyawan, te $ru$tama warna me$mpe$ngaru$hi kondisi me$ntal karyawan. 

Me$nggu$nakan warna yang te $pat u$ntu$k dinding dan pe$rlatan lain di dalam 

ru$angan akan me$mbantu$ karyawan be$ke$rja de$ngan bahagia dan damai. 

3. U$dara. Faktor u$dara ini se$ringkali dihu $bu$ngkan de$ngan su$hu$, sirku $lasi 

u$dara dan ju$mlah u$ap air di u $dara. 

4. Su$ara. U$ntu$k me$ngatasi te$rjadinya ke$bisingan pe$rlu$ dite$mpatkan pe$ralatan 

yang me$nge$lu$arkan su$ara ke$ras se$pe$rti me$sin tik, te$le$pon, te$mpat parkir 

motor, dan lain-lain. Di are$a khu$su$s, agar tidak me $ngganggu$ karyawan 

lain yang se$dang me$njalankan tu$gas. 

1.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kesehatan mental karyawan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Yang Relevan 
NO JUDUL PENULIS FOKUS PENELITIAN HASIL 

PENELITIAN 

1. Pengaruh 

Lingkungan 
Kerja 

terhadap 

Stres Kerja 

pada 
Karyawan 

Hotel XYZ 

di Jakarta 

(Sari, 2022) Pengaruh kondisi fisik, 

hubungan sosial, dan 
beban kerja terhadap stres 

kerja. 

Lingkungan kerja 

kondusif signifikan 
menurunkan stres dan 

memperbaiki kesehatan 

mental. 

2 Hubungan 

antara 

Lingkungan  

(Hafifa et 

al., 2025) 

Hubungan aspek fisik dan 

sosial lingkungan kerja 

dengan kesehatan mental. 

Dukungan sosial dari 

atasan dan rekan kerja 

sangat membantu  

 



Lanjutan tabel 1.1 

NO JUDUL PENULIS FOKUS PENELITIAN HASIL 

PENELITIAN 

 Kerja dan 
Kesehatan 

  menjaga kesehatan 
mental. 

3 Pengaruh 

Lingkungan 
Kerja 

terhadap 

Kesehatan 

Mental dan 
Produktivitas 

karyawan 

pada Hotel 
Bintang Lima 

di Surabaya. 

(Salma & 

Agustina, 
2024) 

Pengaruh kenyamanan 

dan kebijakan kerja 
terhadap kesehatan 

mental dan produktivitas. 

Lingkungan kerja 

nyaman dan kebijakan 
adil meningkatkan 

kesehatan mental dan 

produktivitas. 

4 Analisis 

Pengaruh 
Kondisi 

Lingkungan 

Kerja 
terhadap 

Kesehatan 

Mental 

Karyawan 
pada Industri 

Perhotelan di 

Yogyakarta 

(Dananjaya, 

2018) 

Pengaruh pencahayaan, 

kebisingan, dan hubungan 
interpersonal terhadap 

kesehatan mental 

Kondisi lingkungan 

kerja baik dapat 
mengurangi risiko 

gangguan kesehatan 

mental 

1.3 Kerangka Teorik 

Agar dapat melihat jalannya penelitian dan penelitian lebih terarah, maka 

peneliti membuat kerangka pemikiran sebagai berikut: 

              

            H1 

 

Sumber: Wahyuni (2021) 

Lingkungan Kerja (X1) 

Kesehatan Mental (Y) 

 



Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa masing-masing dari variabel X yang 

terdiri dari X1 (Lingkungan Kerja) yang berpengaruh terhadap variabel (Y) 

kesehatan mental.  

Keterangan: 

X1 : Lingkungan Kerja 

Y   : Kesehatan Mental 

        : Persamaan Parsial 

1.4 Definisi Operasional 

Agar dapat mengetahui definisi secara operasional, maka dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 2.2 

Definisi Operasional 
No Variabel Definisi Indikator Data Skala Ukur 

1.  Lingkungan 

Kerja (X1) 

Lingkungan kerja 

karyawan hotel 

splash terhadap 
kondisi kerja yang 

mencakup aspek 

fisik dan nonfisik 
di tempat kerja 

yang 

memengaruhi 

kenyamanan dan 
produktivitas 

mereka. 

Indikator lingkungan 

kerja yaitu: 

1. Kondisi Fisik 
Tempat Kerja 

2.Hubungan sosial di 

tempat kerja 
3.Organisasi dan 

manajemen 

4.Beban kerja dan 

tekanan kerja 
5.Budaya dan iklam 

organisasi 

 
(Irma & Yusuf, 

2020) 

Ordinal Kuesioner 

2 Kesehatan 

Mental (Y) 

Kesehatan mental 

karyawan hotel 
splash kondisi 

yang bebas dari 

gangguan fisik, 
mental, emosi 

atau rasa sakit 

yang dapat 

disebabkan oleh 
lingkungan kerja 

Indikator kesehatan 

mental yaitu: 
1. Kesejahteraan 

emosional dan 

psikologis. 
2.Ketahanan untuk 

menghadapi stress  

3.Hubungan sosial 

yang sehat 
4. Produktivitas dan  

Ordinal Kuesioner 



No Variabel Definisi Indikator Data Skala Ukur 

    pengembangan diri 

5.Perasaan positif 

terhadap diri sendiri 
6. Ketahanan mental 

 
(Salma & Agustina, 

2024) 

  

1.5 Hipotesis 

 

Menurut (Sugiyono, 2013) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah. Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu: 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap 

kesehatan mental karyawan.  

 


